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Epistemologi atau Teori Pengetahuan yang berhubungan dengan hakikat dari 
ilmu pengetahuan, pengandaian-pengandaian, dasar-dasarnya serta pertanggung jawaban 
atas pernyataan mengenai pengetahuan dimiliki oleh setiap manusia. Pengetahuan 
diperoleh manusia melalui akal dan panca indera dengan berbagai metode, diantaranya; 
metode induktif, metode deduktif, metode positivisme, metode kontemplatis dan metode 
dialektis. Hal tersebut selalu menjadi bahan yang menarik untuk dikaji karena pandangan 
dunia(weltanschauung) seseorang dapat  dipengaruhi oleh beberapa hal, di antaranya 
konsepsi dan pengenalannya terhadap "kebenaran" (asy-Syaifilkhârij).  Kebenaran yang 
dimaksud di sini adalah segala sesuatu yang berkorespondensi dengan dunia luar.Semakin 
besar pengenalannya,  semakin luas dan dalam pandangan dunianya. 
Syekh Az-Zarnunji, yang dianggap sebagai peletak dasar konsep Pendidikan 
Islam, sebagaimana yang termuat dalam Kitab Ta'lim Al-Muta'alim-- yang di dalamnya 
mengklasifikasikan faktor-faktor pendidikan, daritujuan, niat, metode pendidikan, hingga 
masalah pengertian ilmu, sumber ilmu, bagaimana mendapatkan ilmu—terbukti memilik 
iserta melandaskan pandangannya pada system epistemologi yang kuat dan mapan. 
Apalagi bahwa tujuan menuntut ilmu seharusnya menurut Syekh Az-Zarnunji untuk 
mencapai ridha Allah, kebahagian akherat, melenyapkan  kebodohan diri sendiri dan 
orang lain, menghidupkan ajaran agama dan menjaga kelestarian agama, semakin 
menandaskan kekuatan dan kemapanan sistem dan konsep epistemologi yang  dianutnya. 
Apalagi Az-Zarnuji menawarkan empat pertimbangan yang bisa 
memperteguh niat yang benar dalam mencari ilmu pengetahuan. Pertama, menuntut ilmu 
dianggap sebagai subsistem tugas agama; kedua, bahwa  menuntut ilmu seharusnya 
dimaksudkan sebagai usaha untuk memperoleh kebahagiaan dalam hidup di kemudian hari;  
ketiga, di dalam menutut ilmu, seyogyanya membangkitkan kembali agama dan syiar 
Islam; Keempat, menuntut ilmu seharusnya ditujukan dalam rangka menyampaikan puji 
syukur kepada Tuhan atas karunia jiwa yang sehat dan tubuh yang kuat. 
Dari sini nampak bahwa ciri khas epistemologi Az- Zarnuji adalah 
epistemologi agama, dimana menuntut ilmu adalah tugas agama sehingga seluruh 
relasi dan konsekwensi epistemologi tersebut berkait dengan masalah agama yang 
dianutnya. Hal itu menjadikan bangunan epistemologi Az-Zarnuji, merupakan bangunan 
epistemologi Islam, yang baku dan kuna (Tradisional) serta bertipe idealistik. Idealist 
adalah sebentuk pandangan ideal (idealism) atau mencakup segala sesuatu, kepaduan 
pikiran dan organik yang saling terkait bersifat sempurna (realitas, wujud) atau 
Absolutisme, yang mencakup makna sebagai 1). Pandangan bahwa kebenaran (nilai, 
realitas) adalah nyata, final dan abadi secara obyektif. 2) Keyakinan bahwa hanya ada 
satu penjelasan obyektif yang tak berubah dan benar tentang realitas. 
Epistemologi religious (agama) Az- Zarnuji yang menekankan pada ciri 
Ketuhanan, individualitas dan masyarakat, dengan azas epistemologi yang mendasari 
konsep adalah azas manfaat (utility). Artinya pelaksanaan sistem ilmu pengetahuan tidak 
lain dalam rangka ketiga ciri tersebut, dengan penekanan pada kwalitas atau pada 
nilai-nilai etika religious. 
Kata Kunci: Epistemologi, Pendidikan Islam, Ilmu Pengetahuan, Etika Religius 
Akibatnya konsep epistemologi Az-Zarnuji bersifat 
ideologis, yang bertumpu pada nilai-nilai dan ajaran (teologi) Islam atau lebih 







                Epistemology or theory of knowledge is related to the nature of knowledge, 
assumptions, foundations as well as liability for statements about the knowledge 
possessed by every human being. Human knowledge is gained through reason and the 
senses with a variety of methods, including; method of inductive, deductive methods, 
methods of positivism, contemplating method and the dialectical method. It has always 
been an attractive material to be studied. Because of world view (Weltanschauung), a 
person can be influenced by several things, including the conception and introduction to 
the “truth "(ash- Syaifilkharij). The meaning of truth here is everything that corresponds 
with the outside world. The greater familiarity, the wider and deeper world view will be. 
ShaykhAz - Zarnunji, which is regarded as the foundation stone of the concept 
of Islamic education is enshrined in the Book of Al - Muta'limTa'lim. This literature 
classifies the factors of education into purpose, intention, method of education, science, 
sources of knowledge, and way to gain knowledge. It is proven that he not only has views 
on the system but also strong and well established epistemology.  
Moreover, the goal set up by ShaykhAz - Zarnunji aims to achieve the pleasure 
of Allah, happiness hereafter, social responsibility and others, turning on religious 
teachings and preserve the religion. Those aspects show the strength and reliability of the 
system and the concepts espoused epistemology. 
In addition, Az - Zarnuji offers four considerations that could reinforce the right 
intention in seeking knowledge. First, study is considered as a sub system of religious 
duty. Second, study should be intended as an attempt to gain happiness in later life. Third, 
study should revive the religion and the symbols of Islam. Fourth, study should be 
addressed in order to render thanks to God for the gift of a healthy soul and strong 
body. From this, it appears that the hallmark of Az-Zarnuji epistemology is the 
epistemology of religion where all relations and consequences of the epistemological 
problems are related to their religion. 
The building block of Az-Zarnuji epistemology is constructed by an 
epistemology of Islamic teaching as it is characterized by formal, classic
Religious epistemology (religion) of Az-Zarnuji emphasizes the characteristics 
of the divine, individual and social face of society, with epistemology underlying the 
concept is the principle of benefit (utility).  It means that the implementation of the 
system of science is nothing to do with the framework of three traits. The emphasis is on 
quality or the religious ethical values. Consequently, the concept of Az- Zarnuji 
epistemology is ideological and based on the values and teachings (theology) in Islam. 
 (Traditional) and 
idealistic approach. Idealistic view is a form of ideal condition covering everything in 
which cohesion and organic mind are perfectly intertwined (reality, form). As it close 
understanding to absolutism that can be perceived as 1)  the view of truth (value, reality) 
as real, final and lasting; 2) the belief that there is only one objective explanation 
unchanging and true about reality. 
To 
be more concrete, it is the epistemology of faith (
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